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Pengaruh Cuka Salak (Salacca sumatrana) Terhadap Kadar Asam Urat
Mencit (Mus musculus L.) Jantan Yang Diberi Diet Tinggi Asam Urat

Hafizh Alza Afra
ABSTRAK

Kebiasaan memakan makanan cepat saji atau fastfood dapat menyebabkan
berbagai penyakit didalam tubuh yang disebabkan adanya kandungan bahan
pengawet didalam makanan tersebut. Mengkonsumsi makanan yang tinggi purin
dan alkohol dapat meningkatkan kadar asam urat dalam darah yang merupakan
penyebab utama asam wurat. Asam urat diproduksi oleh tubuh sehingga
keberadaannya normal didalam darah, lalu asam urat ini terbentuk sebagai sisa
metabolisme protein makanan yang mengandung purin. Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui pengaruh cuka salak (Salacca sumatrana) terhadap kadar asam
urat mencit (Mus musculus L.) jantan.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian dilakukan pada
bulan Agustus sampai November 2021 di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi
FMIPA Universitas Negeri Padang. Metode atau rancangan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan setiap
kelompok. Data yang diperoleh dianalisis ragam atau analisis of varian (ANOVA).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dosis cuka salak 0,8 ml pada
perlakuan 3 (P3) memberikan hasil terbaik dalam menurunkan kadar asam urat
mencit (Mus musculus L.) jantan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa perlakuan pemberian cuka salak berpengaruh terhadap
penurunan kadar asam urat mencit (Mus musculus L.) jantan.

Kata kunci: asam urat, cuka salak, Mus musculus.



Effect of Salacca Vinegar on Uric Acid Levels in Male (Mus musculus L.)
Mice Given a High Uric Acid Diet

Hafizh Alza Afra
ABSTRACT

The habit of eating fast food can cause various diseases in the body due
to the presence of preservatives in these foods. Consuming foods that are high in
purines and alcohol can increase levels of uric acid in the blood, which is the main
cause of gout. Uric acid is produced by the body so that its normal presence in the
blood, then uric acid is formed as a waste of protein metabolism in foods
containing purines. The purpose of this study was to determine the effect of
salacca vinegar on uric acid levels in male mice (Mus musculus L.).

This research is an experimental research. The research was conducted
from August to November 2021 at the Zoology Laboratory, Department of
Biology, FMIPA, Padang State University. The method or design used was
Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 5 replications for
each group. The data obtained were analyzed for variance or analysis of variance
(ANOVA).

The results of this study showed that a dose of 0.8 ml of salacca vinegar
in treatment 3 (P3) gave the best results in reducing uric acid levels in male mice
(Mus musculus L.). Based on the research that has been done, it can be concluded
that the treatment of giving salak vinegar has an effect on reducing uric acid levels
in male mice (Mus musculus L.).

Key words: uric acid, salacca vinegar, Mus musculus.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pola hidup sehat sering tidak diperhatikan seiring dengan kesibukan
manusia dan kemajuan zaman pada saat sekarang ini. Kebiasaan memakan
makanan cepat saji atau fastfood dapat menyebabkan berbagai penyakit didalam
tubuh yang disebabkan adanya kandungan bahan pengawet didalam makanan
tersebut. Mengkonsumsi makanan yang tinggi purin dan alkohol dapat
meningkatkan kadar asam urat dalam darah yang merupakan penyebab utama
asam urat (Misnadiarly, 2008). Di negara Indonesia penyakit asam urat
menduduki urutan kedua setelah osteoarthritis (Dalimartha, 2008). Sebagian besar
penduduk indonesia menderita penyakit ini di usia yang lebih awal dibandingkan
dengan negara barat (Tahta et al., 2009). Prevalensi asam urat pada populasi di
Indonesia diperkirakan 1,6-13,6/100.000 penduduk sedangkan di USA
diperkirakan 13,6/100.000 penduduk (Tjokroprawiro, 2007).

Asam urat diproduksi oleh tubuh sehingga keberadaannya normal didalam
darah, lalu asam urat ini terbentuk sebagai sisa metabolisme protein makanan
yang mengandung purin. Jadi kadar asam urat didalam darah akan meningkat
apabila seseorang banyak mengkonsumsi daging atau makanan lainnya yang
mengandung purin tinggi. Kadar asam urat didalam darah tergantung pada usia
dan jenis kelamin, pada laki-laki sebelum pubertas kadar asam uratnya sekitar 3,5
mg/dl. Namun, setelah pubertas kadarnya akan meningkat secara bertahap dan
bisa mencapai 5,2 mg/dl. Lalu pada perempuan kadar asam urat biasanya rendah,

baru pada usia pramenopause kadar rata-ratanya didalam darah sekitar 4 mg/dl.



Setelah masa menopause maka kadarnya akan meningkat lagi sampai
mendekati kadar rata-rata pada laki-laki yaitu 4,7 mg/dl dan bisa saja lebih
daripada itu (Dalimartha, 2008).

Cuka merupakan produk yang kandungan asam asetatnya tinggi dan
terbuat dari bahan-bahan mengandung gula atau pati melalui fermentasi alkohol
secara anaerob oleh (Saccharomyces cerevisiae) dan diikuti fermentasi asam
asetat oleh bakteri asam asetat yang mengoksidasi alkohol menjadi asam asetat
secara aerob (Zubaidah, 2015). Cuka salak (Salacca vinegar) merupakan cuka
dari buah salak yang memiliki kemampuan fungsional lebih tinggi dari pada cuka
apel (Zubaidah, 2011). Pada cuka salak, aktivitas antioksidannya dipengaruhi oleh
kandungan fenol dan asam-asam organik yang tinggi (Zubaidah, 2015). Kadar
asam urat yang tinggi atau berlebih dapat diturunkan dengan mengkonsumsi
antioksidan. Antioksidan sendiri adalah salah satu senyawa yang dapat
menghambat atau mencegah terjadinya kerusakan akibat dari radikal bebas
(Miryanti ef al., 2011). Menurut hasil penelitian Karta et al., (2008) mengatakan
bahwa selain antioksidan cuka salak juga mengandung fenol, tanin, vitamin C,
serta flavanoid.

Flavanoid adalah istilah yang diberikan kepada suatu golongan besar
senyawa yang berasal dari kelompok senyawa paling umum yaitu senyawa flavon.
Senyawa yang berbentuk aglikon tersebut dimungkinkan tersari dalam pelarut
heksan sehingga dapat menarik zat aktif yang berkhasiat untuk menurunkan kadar
asam urat. Flavanoid merupakan senyawa fenolik alam yang sangat potensial

sebagai antioksidan dan mempunyai bioaktifitas sebagai obat (Markham, 1988).



Obat yang biasa digunakan kepada penderita asam urat adalah allopurinol.
Allopurinol akan menghambat produksi asam urat dengan enzim xantin oxidase.
Meskipun allopurinol akan sangat ampuh dalam menurunkan kadar asam urat
yang tinggi, akan tetapi allopurinol juga memiliki efek samping seperti demam,
mual, diare, hingga kulit akan menjadi kemerahan dan gatal (Johnstone, 2005).

Enzim yang sangat berperan penting dalam pembentukan asam urat adalah
xanthin oksidase, yang merupakan enzim yang tidak dapat terbentuk di asam urat.
Adapun penyebab utama terjadinya asam urat adalah meningkatnya kadar purin
didalam tubuh, yang berasal dari makanan yang mengandung purin tinggi
contohnya ikan, udang, kepiting, bayam dan jeroan (Murray, 2006).

Jeroan merupakan salah satu makanan yang memiliki protein tinggi dan
banyak mengandung purin yang akan mengakibatkan terjadinya penumpukan
kristal pada jaringan di sekitar sendi, dan pada akhirnya akan menimbulkan
penyakit kelebihan kadar asam urat atau hyperurisemia yang bisa disebut juga
sebagai penyakit pirai atau gout. Lalu pada beberapa penelitian menyatakan jika
mengkonsumsi jeroan maka akan berhubungan dengan terjadinya penyakit pirai
(Arisandi et al., 2015).

Hasil penelitian menurut Laila (2017) Diketahui dalam uji in vivo ektraks
buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) terhadap kadar asam
urat mencit jantan pada perlakuan 4 (P4) dengan dosis 80 mg/BB mencit. Hasil
penelitian Wulandari (2018) Diketahui ekstrak sambiloto (Andrographis panicula
Ness.) terhadap kadar asam urat mencit (Mus musculus L.) jantan berpengaruh
nyata terhadap penurunan kadar asam urat mencit (Mus musculus) jantan pada

perlakuan 3 (P3) dengan dosis 0,6 mg/BB mencit. Berdasarkan latar belakang



diatas dilakukan penelitian untuk menguji pengaruh cuka salak terhadap kadar
asam urat pada mencit.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian adalah bagaimana pengaruh cuka salak
(Salacca sumatrana) terhadap kadar asam urat mencit (Mus musculus L.) jantan
yang diberi diet tinggi asam urat?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh cuka salak
(Salacca sumatrana) terhadap kadar asam urat mencit (Mus musculus L.) jantan
yang diberi diet tinggi asam urat.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini, yaitu:

1. Bagi mahasiswa untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan baik itu
dalam bidang fisiologi maupun bidang lainnya.

2. Bagi masyarakat untuk memberikan informasi mengenai pengaruh cuka
salak terhadap kadar asam urat mencit (Mus musculus L.) jantan yang diberi
diet tinggi asam urat.

3. Menjadi sumber informasi untuk penelitian selanjutnya.

E. Hipotesis
1. HO = Tidak adanya pengaruh cuka salak terhadap kadar asam urat mencit
(Mus musculus L.) jantan yang diberi diet tinggi asam urat.
2. H1 = Adanya pengaruh cuka salak terhadap kadar asam urat mencit (Mus

musculus L.) jantan yang diberi diet tinggi asam urat.
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